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Abstrak 

Latar Belakang: Akne vulgaris kini menjadi permasalahan kulit yang paling dihindari pada remaja dengan 85% kejadian saat menginjak 14-19 tahun hingga memasuki dewasa awal yakni diatas 20 tahun. Akne vulgaris memiliki pengaruh besar bagi kehidupan psikologi seseorang dan kualitas hidup mereka yang sering kali dapat menimbulkan rasa tidak percaya diri yang signifikan pada penderitanya meskipun penyakit ini tidak mengancam jiwa. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan genetik, penggunaan kosmetik dengan profil lipid dengan derajat keparahan akne vulgaris. Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan uji chi square dengan analitik observasi data primer dengan pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. Hasil: Dari hasil hasil penelitian derajat ringan (13,5%), derajat sedang ((30,8%), derajat berat (44,2%) dengan frekuensi genetik (ya = 67,3% tidak = 32,7%), frekuensi penggunaan kosmetik (ya = 51,9%, tidak = 48,1%), dan profil lipid (tidak normal = 28,8%, normal = 71,2%) Tidak terdapat hubungan antara genetik dengan akne vulgaris derajat ringan p – value 0.083 (> 0.05) (95% Confidence Interval 1,2143 dan Chi square hitung 0,0624). Namun genetik dengan akne vulgaris derajat sedang dan berat p value – 0,000 dan 0,001 (<0,05) dengan (95% confidence interval 0,2208 dan 3,0357 dan chi square hitung 10,643 dan 13,655). Tidak terdapat hubungan antara penggunaan kosmetik dengan akne vulgaris derajat ringan dan sedang p value -  0,184 dan 0,165 (>0,05) dengan (95% confidence interval 0,3704 dan 0,5556 chi square hitung 1,767 dan 1,926) namun penggunaan kosmetik berhubungan dengan akne vulgaris derajat berat p value – 0,028 (<0,05) dengan (95% confidence interval 1,7593 chi square hitung 4,854). Terdapat hubungan antara profil lipid dengan akne vulgaris derajat ringan, sedang dan berat dengan p value – 0,000, 0,025 dan 0,000 (<0,05) dengan (95% confidence interval 2,500, 2,464, 0,081 dan chi square 12,745, 5,039, dan 20,605). Hasil multivariat menunjukan bahwa genetik dengann derajat sedang (p value 0,002) profil lipid dengan derajat ringan ( p value 0,005), dan penggunaan kosmetik dengan derajat berat (p value 0,035)  Kesimpulan: Dari hasil tidak didapati adanya hubungan antara genetik dengan akne derajat ringan namun berhubungan pada akne derajat sedang berat. Tidak didapati hubungan antara penggunaan kosmetik dengan akne derajat ringan sedang, namun berhubungan pada akne derajat berat. Dan didapati hubungan antara profil lipid dengan akne derajat ringan, sedang dan berat  di Fakultas Pertanian Universitas Methodist Indonesia pada tahun 2024. 
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Abstract 

Background: Acne vulgaris is still one of the main problems in teenagers with 85% of incidents from 14-19 years to early adulthood, namely over 20 years. The occurrence of acne vulgaris has a major influence on a person's psychological life and their quality of life which can often cause significant embarrassment in sufferers even though this disease is not life-threatening. 
Objective: To determine the genetic relationship, use of cosmetics and lipid profile with the severity of acne vulgaris. 
Research Method: This research uses the chi square test with analytical observations of primary data with sampling using random sampling techniques. 
Results: From the research results mild degree (13.5%), moderate degree ((30.8%), severe degree (44.2%) with genetic frequency (yes = 67.3% no = 32.7%) , frequency of use of cosmetics (yes = 51.9%, no = 48.1%), and lipid profile (abnormal = 28.8%, normal = 71.2%) There is no relationship between genetics and mild acne vulgaris p – value 0.083 (> 0.05) (95% Confidence Interval 1.2143 and Chi square calculation 0.0624). However, genetics with moderate and severe acne vulgaris p value – 0.000 and 0.001 (<0.05) with (95% confidence). interval 0.2208 and 3.0357 and chi square calculations 10.643 and 13.655). There is no relationship between the use of cosmetics and mild and moderate acne vulgaris p value - 0.184 and 0.165 (>0.05) with (95% confidence interval 0, 3704 and 0.5556 chi square calculated 1.767 and 1.926) but the use of cosmetics was associated with severe acne vulgaris p value - 0.028 (<0.05) with (95% confidence interval 1.7593 chi square calculated 4.854). There is a relationship between the lipid profile and mild, moderate and severe acne vulgaris with p values ​​- 0.000, 0.025 and 0.000 (<0.05) with (95% confidence interval 2.500, 2.464, 0.081 and chi square 12.745, 5.039 and 20.605) . Multivariate results show that genetics is moderate (p value 0.002), the lipid profile is mild (p value 0.005), and the use of cosmetics is severe (p value 0.035). 
Conclusion: From the results, there was no relationship between genetics and mild acne, however associated with moderate to severe acne. There was no relationship found between the use of cosmetics and mild to moderate acne, but it was associated with severe acne. And a relationship was found between the lipid profile and mild, moderate and severe acne at the Faculty of Agriculture, Indonesian Methodist University in 2024.
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1. Pendahuluan

Akne vulgaris merupakan penyakit kulit yang masih menjadi permasalahan utama remaja masa kini. Meski akne vulgaris dapat di dominasi pada usia 18-22 tahun akne vulgaris dapat terjadi pada semua usia penderita. Gambaran atau gejala akne vulgaris cukup bervariasi tergantung dari derajat keparahan yang ditimbulkan. Tanda yang muncul terdiri dari lesi inflamasi disertai nyeri (nodul, papul, pustul) dan non inflamasi (komedo terbuka dan tertutup) dengan beberapa tingkat jaringan parut akibat dari peradangan folikel pilosebaseus.
	Di Amerika Serikat, menurut Bhate dan William melaporkan prevalensi akne vulgaris 85% terjadi pada remaja dan menjadikannya sebagai permasalahan kulit paling sering ke delapan di dunia. Menurut, Global Burden of Disease (GBD) menyatakan hasil prevalensi akne vulgaris di usia 10-24 tahun terjadi sekitar 28-41% dari 39,319 kasus penyakit kulit di seluruh dunia. WHO melaporkan kejadian akne vulgaris sekitar 80-100% di usia 14-17 tahun pada wanita dan usia 16-19 tahun pada laki- laki. Meskipun akne vulgaris sering terjadi pada usia remaja dan dewasa muda, data melaporkan bahwa akne vulgaris terjadi juga terjadi pada usia dewasa dan usia lanjut dengan faktor pencetus yang berbeda. 
	 Pada awal abad ke-20, Herman Werner Siemens adalah orang pertama yang menemukan korelasi antara genetik dengan terjadinya akne vulgaris. Variasi gen polimorfik serta abnormalitas kromosom dari human leukocyte antigen (HLA) mempengaruhi insiden akne vulgaris. Gen yang mempengaruhi timbulnya akne vulgaris termasuk gen reseptor melanokortin (MCRs), diaktifkan oleh proliferator peroksisom reseptor (PPAR), matrik metaloproteinase (MMPs), dan sitokin inflamasi pro-inflamasi seperti TNFα dan interleukin-1α (IL-1α).
Perempuan memiliki risiko lebih besar daripada jenis kelamin laki-laki karena aktivitas androgen serta kecenderungan menggunakan kosmetik dalam pemakaian sehari-hari dimana kosmetik yang dijual bebas dapat bersifat komedogenik dan meningkatkan retensi insiden akne vulgaris. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi produksi hormon androgen adalah kolesterol darah. Semakin meningkat kolesterol maka akan meningkatkan kadar hormon androgen. Kolesterol akan dibawa oleh reseptor Low-Density Lipoprotein (LDL) menuju kelenjar sebaseus untuk sintesis sebum dan proliferasi keratinosit melalui aktivitas hormon androgen. Saat ini diketahui bahwa perubahan proporsi lipoprotein darah berhubungan dengan kejadian akne vulgaris. Peningkatan kadar kolesterol menyebabkan peningkatan kadar androgen yang meningkatkan sebum dan hiperproliferasi keratinosit pada pasien akne vulgaris.
Berdasarkan ipendahuluan iyang isudah idipaparkan idiatas imaka ipenelitian iini idilakukan iuntuk imengetahui ihubungan genetik, penggunaan kosmetik dan profil lipid dengan derajat keparahan akne vulgaris di Fakultas Pertanian Universitas Methodist Indonesia pada tahun 2024. 

2.  Metode Penelitian

Penelitian ini meneliti bagaimana hubungan genetik, penggunaan kosmetik dan profil lipid dengan derajat keparahan akne vulgaris di Fakultas Pertanian Universitas Methodist Indonesia pada tahun 2024. Penelitian ini menggunakan analitik observasional dengan pendekatan Cross-sectional, serta data yang digunakan adalah data primer. Penelitian ini menggunakan random sampling sebanyak 52 orang yang mengalami akne vulgaris dengan derajat keparahan yang berbeda-beda. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik Chi-Square.

3. Hasil Penelitian
4. Tabel 1.	Distribusi Variabel Penelitian 
	Variabel
	F
	%

	Derajat keparahan 
Ringan 
Sedang
Berat
	
7
16
29
	13,5
30,8
44,2

	Genetik
Ya
Tidak
	35
17
	67,3
32,7

	Penggunaan Kosmetik
Ya
Tidak
	27
25
	51,9
48,1

	Profil Lipid
Tidak normal
Normal 
	
15
37
	
28,8
71,2

	Total
	100
	100,0



Diketahui bahwa terdapat 7 orang dengan derajat ringan (13.5% ), 16 orang dengan derajat sedang (30.8%) dan 29 orang dengan derajat berat (44.2%). Diketahui bahwa terdapat 35 orang (67.3%) memiliki riwayat akne dalam keluarga dan 17 orang ( 32.7%) tidak memiliki riwayat dalam keluarga. Diketahui bahwa terdapat 27 orang ( 51.9 %) dengan riwayat dan menggunakan kosmetik dalam kegiatan sehari-hari sedangkan 25 orang ( 48.1% ) lainnya tidak memiliki riwayat atau menggunakan kosmetik. Diketahui bahwa terdapat 37orang ( 71.2%) dengan hasil profil lipid tidak normal sedangkan 15 orang (28.8%) lainnya memiliki hasil profil lipid yang normal.

Analisis Bivariat

	
Genetik
	Derajat akne
	p

	
	Ringan
	Tidak ringan
	

	Ya
	5
	30
	0.083

	
Tidak
	2
	15
	

	Total
	
	
	52



Berdasarkan Tabel dapat dilihat bahwa dari 7 orang yang memiliki akne vulgaris dengan derajat ringan, 5 orang diantaranya memiliki genetik yang juga mempunyai akne vulgaris dan 2 orang lainnya mengalami akne vulgaris derajat ringan diketahui tidak memiliki riwayat akne vulgaris pada keluarga mereka.
Dapat dilihat kembali pada tabel, dari hasil uji statistik Pearson Chi Square diperoleh bahwa p value = 0,083 ( > 0,05 ) yang berarti tidak memiliki hubungan yang signifikan antara genetik dengan akne vulgaris derajat ringan (95% Confidence Interval 1,2143.)

	
Genetik
	Derajat akne
	p

	
	Sedang 
	Tidak sedang
	

	Ya
	11
	30
	0.000

	
Tidak
	5
	6
	

	Total
	
	
	52






Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 16 orang yang memiliki akne vulgaris dengan derajat sedang, 11 orang diantaranya memiliki akne dengan genetik dan 5 orang lainnya mengalami akne vulgaris derajat sedang diketahui tidak memiliki riwayat akne vulgaris pada keluarga mereka.
Dapat dilihat kembali pada Tabel, dari hasil uji statistik Pearson Chi Square diperoleh bahwa p value = < 0,05 yang berarti memiliki hubungan yang signifikan antara genetik dengan akne vulgaris derajat sedang (95% Confidence Interval 0,2208)


	
Genetik
	Derajat akne
	p

	
	Berat 
	Tidak berat 
	

	Ya
	25
	10
	0.001

	
Tidak
	4
	13
	

	Total
	
	
	52



       Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 29 orang yang memiliki akne vulgaris dengan derajat berat, 25 orang diantaranya memiliki genetik atau genetik yang juga mempunyai akne vulgaris dan 4 orang lainnya mengalami akne vulgaris derajat berat diketahui tidak memiliki riwayat akne vulgaris pada keluarga mereka.
Dapat dilihat kembali pada Tabel tersebut, dari hasil uji statistik Pearson Chi Square diperoleh bahwa p value = 0,001 (< 0,05) yang berarti memiliki hubungan yang signifikan antara genetik dengan akne vulgaris derajat berat (95% Confidence Interval 3,0357)

	
Penggunaan  kosmetik
	Derajat akne
	P

	
	Ringan 
	Tidak ringan
	

	Ya
	2
	25
	0.184   

	
Tidak
	5
	20
	

	Total
	
	
	52


Berdasarkan Tabel dapat dilihat bahwa dari 7 orang yang memiliki akne vulgaris dengan derajat ringan, 2 orang diantaranya memiliki riwayat penggunaan kosmetik dalam kegiatan sehari-hari dan 5 orang lainnya mengalami akne vulgaris derajat ringan diketahui tidak memiliki riwayat penggunaan kosmetik dalam kegiatan sehari-hari.
Dapat dilihat kembali pada Tabel berikut, hasil uji statistik Pearson untuk melihat hubungan antara akne vulgaris derajat ringan dengan penggunaan kosmetik diperoleh bahwa p value = 0.184 (>0.05) yang berarti tidak memiliki hubungan yang signifikan antara penggunaan kosmetik dengan akne vulgaris derajat ringan (95% Confidence interval 0,3704)
	
Penggunaan  kosmetik
	Derajat akne
	p

	
	Sedang 
	Tidak sedang
	

	Ya
	6
	21
	0.165

	
Tidak
	10
	15
	

	Total
	
	
	52


Berdasarkan Tabel dapat dilihat bahwa dari 16 orang yang memiliki akne vulgaris dengan derajat sedang, 6 orang diantaranya memiliki riwayat penggunaan kosmetik dalam kegiatan sehari-hari dan 10 orang lainnya mengalami akne vulgaris derajat sedang diketahui tidak memiliki riwayat penggunaan kosmetik dalam kegiatan sehari-hari. Dari hasil uji statistik Pearson Chi Square diperoleh bahwa p value = 0,165 (> 0,05) yang berarti tidak memiliki hubungan yang signifikan antara penggunaan kosmetik dengan akne vulgaris derajat sedang (95% Confidence Interval 0,5556.)

	
Penggunaan  kosmetik
	Derajat akne
	p

	
	Berat 
	Tidak berat
	

	Ya
	6
	21
	0.165

	
Tidak
	10
	15
	

	Total
	
	
	52



    Berdasarkan Tabel  dapat dilihat bahwa dari 29 orang yang memiliki akne vulgaris dengan derajat berat, 19 orang diantaranya memiliki riwayat penggunaan kosmetik dalam kegiatan sehari-hari dan 10 orang lainnya mengalami akne vulgaris derajat berat diketahui tidak memiliki riwayat penggunaan kosmetik dalam kegiatan sehari-hari.
      Dapat dilihat kembali pada Tabel, dari hasil uji statistik Pearson Chi Square diperoleh bahwa p value = 0,028 (< 0,05) yang berarti memiliki hubungan yang signifikan antara penggunaan kosmetik dengan akne vulgaris derajat berat (95% Confidence Interval 1,6286.)

	
Profil Lipid

	Derajat akne 
	p

	
	Ringan
	Tidak ringan
	

	Tidak normal
	3
	9
	0.000

	Normal
	4
	36
	

	Total
	
	
	52




Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 7 orang yang memiliki akne vulgaris dengan derajat ringan, 4 orang diantaranya memiliki hasil profil lipid normal dan 3 orang lainnya mengalami akne vulgaris derajat ringan memiliki hasil profil lipid yang tidak normal.
Dapat dilihat kembali pada Tabel 4.11, dari hasil uji statistik Pearson Chi Square diperoleh bahwa p value = < 0,05 yang berarti memiliki hubungan yang signifikan antara profil lipid dengan akne derajat ringan (95% Confidence Interval 2.5000)

	
Profil Lipid

	Derajat akne 
	P

	
	Sedang 
	Tidak sedang
	

	Tidak normal
	8
	7
	0.025

	Normal
	8
	29
	

	Total
	
	
	52



    Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa dari 16 orang yang memiliki akne vulgaris dengan derajat sedang, 8 orang diantaranya memiliki hasil profil lipid normal dan 8 orang lainnya mengalami akne vulgaris derajat sedang memiliki hasil profil lipid yang tidak normal.
Pada tabel pada Tabel 4.12, dari hasil uji statistik Pearson Chi Square diperoleh hasil bahwa p value = 0,025 ( < 0,05 ) yang berarti hasil ini menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara profil lipid dengan akne derajat sedang (95% Confidence Interval 2,4667)


	
Profil Lipid

	Derajat akne 
	P

	
	Berat
	Tidak berat
	

	Tidak normal
	1
	14
	0.000

	Normal
	9
	28
	

	Total
	
	
	52



       Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 29 orang yang memiliki akne vulgaris dengan derajat berat, 28 orang diantaranya memiliki hasil profil lipid normal dan 1 orang lainnya mengalami akne vulgaris derajat berat memiliki hasil profil lipid yang tidak normal.
Tabel tersebut, dari hasil uji statistik Pearson Chi Square diperoleh hasil bahwa p value =  < 0,05  yang berarti hasil ini menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara profil lipid dengan akne derajat berat. (95% Confidence Interval  0,0881)




Analisis Multivariat

	Variabel
	Derajat akne
	Signifikansi

	Genetik
	Sedang
	0.002

	Profil Lipid
	Ringan
	0.005

	Penggunaan Kosmetik
	Berat
	0.035


      Dengan menggunakan uji statistik regresi logistik biner, menunjukkan bahwa akne vulgaris derajat ringan dan profil lipid memiliki hasil signifikan dengan p value 0.005, akne derajat sedang dengan genetik sekitar 0.002 dan akne derajat berat dengan penggunaan kosmetik yaitu sekitar 0.035 pada responden di Fakultas Pertanian Universitas Methodist Indonesia yang telah diuji menggunakan uji regresi logistik. Dari hasil uji Multivariat ini, maka bisa disimpulkan genetik memegang posisi paling atas sebagai pencetus dan faktor yang paling mendominasi terhadap kejadian akne vulgaris, yaitu 0.002. Selanjutnya profil lipid sekitar 0.005 dan terakhir penggunaan kosmetik sekitar 0.035.

Pembahasan 

Hubungan Genetik dengan derajat akne vulgaris

     Penelitian serupa juga dilakukan oleh Pravitasari dkk., menemukan bahwa genetik terutama dari ayah memiliki risiko kejadian akne vulgaris dua          kali lebih besar dibandingkan yang tidak memiliki genetik sama sekali. Meski genetik menjadi penyebab yang paling sering pada kasus akne derajat sedang dan berat, tidak menutup kemungkinan bahwa akne derajat ringan juga dapat terjadi pada pasien yang memiliki riwayat akne vulgaris pada keluarga. Penelitian yang dilakukan Pravitasari dkk. ini mendapati hasil signifikan antara genetik dengan akne derajat ringan (91 orang), sedang (50 orang) dan berat (15 orang) pada 156 responden dengan p value = 0.001. Korelasi genetik dengan terjadinya ake vulgaris masih terus diteliti. Menurut Zhang dkk. pada tahun 2023, peran beberapa gen terhadap akne vulgaris menjadi salah satu faktor penting terutama ketika mencari tahu penyebab atau etiologi dari akne vulgaris yang diderita. Dalam beberapa tahun terakhir, beberapa peneliti telah menemukan bahwa beberapa gen (seperti gen IL, TNF, CYP, gen MMPs dan TIMPs) berhubungan dengan akne vulgaris dan dapat mempengaruhi prognosis akne vulgaris. Namun, jumlah penelitian yang membahas varian genetik terkait akne vulgaris masih jarang ditemui dan masih jarang dilakukan. Gen-gen tersebut yang dibawa oleh DNA mempengaruhi hiperkeratinisasi serta ukuran pilosebaseus. Dimana folikel yang mengalami hiperkeratinisasi umumnya disebabkan oleh faktor genetik. Tidak signifikan hasil genetik dengan akne derajat ringan dapat dipicu oleh jumlah sampel akne derajat ringan di Fakultas Pertanian Universitas Methodist Indonesia yang tidak mencukupi atau tidak banyak sehingga hasil penelitian ini berbeda dengan teori yang sudah dikembangkan sebelumnya. 


Hubungan Penggunaan Kosmetik dengan derajat akne vulgaris.

    Faktor lain yang diduga sebagai pilar terhadap kejadian akne vulgaris dan derajat keparahannya adalah penggunaan kosmetik dalam kegiatan sehari-hari. Kosmetik yang bersifat komedogenik atau menyumbat pori, tidak dibersihkan dengan baik oleh pemakainya serta digunakan dalam durasi yang lama dapat menjadi pencetus akne vulgaris dengan berbagai derajat keparahan yang dialami oleh penderitanya. Beragam jenis kosmetik yang beredar di pasaran seperti alas bedak, bedak tabur, tabir surya, pelembab dan lain-lain hingga kini masih dipercaya sebagai salah satu penyebab semakin buruknya keadaan akne vulgaris. Data diatas mengatakan bahwa tidak ditemukannya hubungan antara penggunaan kosmetik dengan akne vulgaris derajat ringan dan sedang, sama hal nya seperti hasil yang ditemukan oleh Yueng dkk., bahwa pada hasil penelitian tersebut menyebutkan tidak ditemukan hubungan signifikan antara penggunaan kosmetik dengan kejadian akne vulgaris,36 baik itu pelembab, tabir surya dan kosmetik dekoratif. Menurut Yueng dkk., hal ini dapat disebabkan oleh produk yang digunakan tidak bersifat komedogenik seperti alas bedak dan bedak tabur yang dipakai, kesadaran responden dalam membersihkan kosmetik setelah penggunaan, serta kewaspadaan pemakainya terhadap penggunaan kosmetik secara sembarangan. Bahan ini digunakan terutama pada kosmetik pelembab kulit atau untuk membentuk sediaan berupa cream karena bersifat hidrofobik, sehingga mampu menjaga retensi air. Secara teoritis, bahan sintetik yang bersifat komedogenik dapat memicu terjadinya akne, karena kandungan kosmetik yang diterapkan pada permukaan kulit tersebut dapat berakumulasi di dalam folikel kulit dan menyumbat folikel kulit.29  Keadaan ini  menyebabkan sebum yang diproduksi oleh kelenjar sebasea terperangkap di dalam folikel dan memicu reaksi inflamasi yang berujung pada terjadinya akne vulgaris. Bias Pengukuran merujuk pada kesalahan sistematis yang berupa bias pemeriksa, bias subjek dan bias alat ukur. Yang mempengaruhi hasil outcome atau efek. Pengukuran yang dilakukan oleh peneliti bisa salah menetapkan hasil observasi dimana perjalanan penyakit akne vulgaris derajat ringan dengan pasien tidak akne ringan, dapat sulit dibedakan. Hasil Confidence Interval menunjukan bahwa hasil penggunaan kosmetik menjadi faktor proteksi, berbanding terbalik dengan teori yang pernah diteliti sebelumnya bahwa kosmetik sebagai salah satu faktor pencetus derajat akne vulgaris. Hasil negatif ini dapat dipicu akibat efek yang lemah, karena jika efek diperkuat yaitu akne vulgaris derajat berat, hasil menunjukan bahwa didapati hubungan signifikan antara penggunaan kosmetik dengan akne vulgaris derajat berat.

Hubungan Profil Lipid dengan derajat akne vulgaris
     Hasil penelitian ini sama seperti penelitian yang dilakukan Utami dkk. menemukan bahwa hasil profil lipid berhubungan secara signifikan terhadap derajat keparahan akne vulgaris.
      Hal ini disampaikan dari penelitian tersebut menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara profil lipid baik itu LDL, HDL dan trigliserida dengan derajat keparahan akne vulgaris, sehingga pemeriksaan lipid serum dapat dipertimbangkan sebagai pemeriksaan tambahan untuk pengobatan akne vulgaris, terlebih lagi sebagai modifikasi pola makan. pada pasien akne vulgaris dengan gangguan sistemik seperti dislipidemia.
      Kolesterol memasuki sel melalui endositosis yang dimediasi reseptor LDL, menyebabkan penghambatan transkripsi dan translasi HMG-CoA reduktase dan juga stimulasi degradasi enzim. Diketahui bahwa HMG-CoA reduktase diatur oleh kadar kolesterol di lingkungan kelenjar sebaseus bahwa peningkatan kadar kolesterol darah mungkin mempengaruhi kadar squalene dalam sebum. Squalene adalah produk antara dalam biosintesis kolesterol dan merupakan lipid sebaseus manusia. Squalene juga dapat ditemukan dalam darah sebagai akibat dari kebocoran lipid dari biosintesis kolesterol. Namun, kadar squalene dalam sebum lebih banyak dibandingkan dalam darah. LDL adalah kolesterol lipoprotein utama yang bersirkulasi dalam tubuh, digunakan oleh sel ekstra hepatik untuk sintesis membran sel dan hormon steroid. Peningkatan kadar kolesterol serum dapat meningkatkan jumlah proliferasi sebum dan keratinosit melalui aktivitas androgen kulit memiliki kepadatan reseptor androgen yang lebih tinggi dibandingkan kulit normal. Sebaliknya, antiandrogen akan menurunkan sintesis lipid sebaseus dan mengurangi insiden akne vulgaris.








Simpulan dan Saran
Kesimpulan

1. Tidak terdapat hubungan antara genetik dengan akne derajat ringan, dimana diperoleh p value = 0,083 (> 0,05), terdapat hubungan antara genetik dengan akne derajat sedang, dimana p value = 0,000 (< 0,05) dan terdapat hubungan antara genetik dengan akne derajat berat, dimana p value = 0,001 (< 0,05) di Fakultas Pertanian Universitas Methodist Indonesia.

2. Tidak terdapat hubungan antara penggunaan kosmetik dengan akne derajat ringan, dimana p value = 0,184 (> 0,05), tidak terdapat hubungan antara penggunaan kosmetik dengan akne derajat sedang, dimana p value = 0,165 (> 0,05) dan hubungan antara penggunaan kosmetik dengan akne derajat berat, dimana p value = 0,028 (<0,05) di Fakultas Pertanian Universitas Methodist Indonesia.

3. Terdapat hubungan antara profil lipid dengan akne derajat ringan, dimana p value = 0,000 (< 0,05), hubungan antara profil lipid dengan akne derajat sedang, dimana p value = 0,025 (< 0,05) dan terdapat hubungan antara profil lipid dengan akne derajat berat, dimana p value = 0,000 (< 0,05) di Fakultas Pertanian Universitas Methodist Indonesia.

4. Faktor yang paling berpengaruh untuk kejadian akne sedang adalah genetik (p value 0,002), untuk kejadian akne ringan adalah profil lipid (p value 0,005) dan untuk kejadian akne berat adalah penggunaan kosmetik (p value 0,035).

Saran 
1. Bagi peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian dengan variabel yang berhubungan dengan akne vulgaris.

2. Bagi Institusi Fakultas Kedokteran Universitas Methodist Indonesia dan Fakultas Pertanian Universitas Methodist Indonesia dapat menjadi bahan informasi mengenai faktor – faktor yang berhubungan dengan derajat keparahan akne vulgaris.

3.Bagi masyarakat dapat meningkatkan promosi kesehatan untuk mengetahui faktor yang dapat mempengaruhi derajat keparahan akne vulgaris bagi mahasiswa.
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